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kereta api secara profesional untuk menambah citra PT. Kereta Api Indonesia yang baik oleh para pengguna jasa angkutan kereta api.
Dari permasalahan diatas, maka penulis mengambil objek karya penulisan Tugas Akhir ini, yakni dengan judul :

“Sistem Informasi Pemesanan Tiket Di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung”.
Dengan sistem yang sudah dikomputerisasi diharapkan informasi mengenai masalah di atas dapat lebih baik dalam pelaksanaannya sehingga lebih mendukung kelancaran pekerjaan di perusahaan yang menggunakannya.
Pengguna angkutan kereta api pada saat ini menjadi semakin bertambah jumlahnya dan ini merupakan tantangan bagi pihak PT. Kereta Api Indonesia untuk memberikan kenyamanan pada saat menggunakan angkutan kereta api.

Perkembangan yang semakin pesat tersebut perlu pula diimbangi dengan modal yang besar dan diimbangi dengan penerapan manajemen yang baik. Disamping itu tentunya membutuhkan fasilitas pelayanan pemesanan tiket yang memadai agar kegiatan operasi dan manajemen perusahaan dapat terkendali dengan baik. Pemesanan tiket merupakan cara yang digunakan PT. Kereta Api Indonesia untuk menambah pelayanan dan fasilitas tersebut.

Proses pemenuhan kebutuhan fasilitas ini akan berbeda-beda antar perusahaan satu dengan yang lainnya tergantung dari sistem yang diterapkan. Fasilitas-fasilitas yang diberikan PT. Kereta Api Indonesia selain pemesanan tiket kepada pihak pengguna jasa kereta api adalah untuk memberikan rasa aman dan nyaman.

1.2  Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka saya mencoba mengidentifikasikan permasalahan yang terjadi di PT. Kereta Api Indonesia diantaranya yaitu :

1. Perlunya pembaharuan edit data pada sistem pemesanan tiket yang sudah ada di PT. Kereta Api Indonesia.

2. Penerapan sistem informasi pemesanan tiket menggunakan Borland Delphi 6.0 dengan sistem database paradox 7.0.

1.3  Batasan Masalah

Dalam laporan Tugas Akhir ini memberikan batasan masalah, yaitu :

Bagaimana penyajian pemesanan tiket kereta api kepada pihak konsumen berdasarkan tempat duduk yang tersedia.

1.4  Maksud dan Tujuan Penulisan
Setelah mengadakan penelitian, maka peneliti dapat memberikan hasil penelitian berupa laporan  Tugas Akhir kepada Universitas Komputer Indonesia.
Maksud dari diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih jauh tentang  pelaksanaan   sistem   pengolahan   data   elektronik   atas    pemesanan  tiket 
penumpang serta peranan yang diberikan dalam pengolahan data secara elektronik dalam pemesanan tiket penumpang kereta api di PT. Kereta Api Indonesia.
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Sistem Pemesanan Tiket penumpang kereta api di PT. Kereta Api Indonesia.
2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan pengolahan data elektronik dalam pemesanan tiket penumpang kereta api yang dilaksanakan oleh PT. Kereta Api Indonesia.

3. Untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai pengolahan data elektronik dalam sistem pemesanan tiket penumpang kereta api di PT. Kereta Api Indonesia

1.5  Metode Penelitian
1.5.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara :

1. Teknik Interview

Yaitu dengan melakukan tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak yang terkait dengan masalah yang diteliti.
2. Studi Pustaka

Yaitu dengan membaca buku-buku yang ada hubungannya dengan masalah yang akan diteliti dan dibahas dalam penyusunan penulisan Tugas Akhir ini.
3. Studi Lapangan

Yaitu dengan mengunjungi langsung kepada pihak PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung serta melihat langsung bagaimana pihak PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung memberikan pelayanan dalam menyajikan pemesanan tiket kepada pihak konsumen.
1.5.2 Metodologi Pengembangan Sistem Informasi 
Analisis dan pengembangan lain yang ingin membangun sistem informasi yang kompleks membutuhkan metode-metode atau paradigma pengembangan yang dapat membantu menganalisa dan mendesain secara detail.

Pengembangan perangkat lunak yang mendasari pengembangan sistem informasi ini adalah menggunakan paradigma Classical Life Cycle (CLC) atau yang biasa disebut dengan paradigma Waterfall model.

Paradigma Waterfall model terdiri dari tahapan kegiatan yang dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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Gambar 1.5.2
Paradigma Waterfall Model

Adapun tahap-tahap pengembangan yang digunakan diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Analisis perangkat lunak (Software Analysis), menentukan apakah kegiatan dari sistem Enginering dapat diimplementasikan menjadi sebuah sistem informasi atau tidak dan menentukan prosedur-prosedur yang bekerja. Adapun fungsi-fungsi tersebut meliputi fungsi masukan, fungsi proses dan fungsi keluaran.
2. Perancangan perangkat lunak (Software Design), merupakan perancangan perangkat lunak yang dilakukan berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan pada tahap sebelumnya. Perancangan tersebut meliputi perancangan struktur file, struktur menu, struktur program, input dan output.

3. Implementasi perangkat lunak (Coding), merupakan kegiatan yang mengimplementasikan hasil dari perancangan perangkat lunak kedalam kode program yang dimengerti oleh bahasa mesin.
4. Pengujian perangkat lunak (Testing), memfokuskan pada logika internal dari perangkat lunak, fungsi eksternal mencari segala kemungkinan kesalahan, memeriksa apakah input sesuai dengan hasil yang diinginkan setelah proses.
1.6  Sistematika Penulisan
Dalam membahas masalah diatas, penulis menyusun tahap-tahap yang harus dilakukan sebagai berikut dibawah ini :
BAB I    PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis mengutarakan latar belakang masalah, pembatasan masalah, tujuan penulisan, metode penulisan dan sistematika penulisan.
BAB II   LANDASAN TEORI

Pada bab ini menguraikan tantang landasan teori dan masalah yang diambil yaitu menjelaskan tentang Pembangunan sistem informasi pemesanan tiket pada PT . Kereta Api Indonesia, prosedur-prosedur yang berlaku di PT . Kereta Api Indonesia dan sekilas tentang bahasa pemrograman Delphi 6.0.
BAB III  ANALISA SISTEM
Dalam bab ini penulis mengetengahkan mengenai sejarah singkat PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung, struktur organisasi, penerapan sistem on-line dan proses pemesanan tiket yang sedang berjalan pada saat ini.
BAB IV  PERANCANGAN SISTEM

Dalam bab ini menguraikan mengenai rancangan yang dibuat dalam sistem informasi pengolahan database.
BAB V   IMPLEMENTASI

Bab ini menguraikan implementasi dari sistem yang telah dianalisis dan dirancang dalam bab IV ke dalam aplikasi program.
BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjelaskan mengenai berbagai kesimpulan serta saran yang terdiri dari ringkasan hal-hal yang penting. Kesimpulan yang didapat serta saran yang diharapkan akan lebih menyempurnakan penulisan Tugas Akhir ini.

DAFTAR PUSTAKA
Bab ini berisi informasi mengenai sumber-sumber data dan informasi yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini.
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